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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Strategi Scaffolding Reading
Experience terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa kelas V SD serta besarnya
peningkatan yang dihasilkan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
desain quasi-experiment one-group pretest-posttest. Sampel penelitian berjumlah 25 siswa
yang dipilih menggunakan teknik total sampling. Data dikumpulkan melalui tes pretest dan
posttest yang telah melalui uji validitas dan reliabilitas, kemudian dianalisis menggunakan
uji normalitas, paired sample t-test, N-Gain, dan effect size. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest dengan nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05, serta peningkatan rata-rata skor dari 13,40 menjadi 16,68.
Nilai N-Gain sebesar 0,41 berada pada kategori sedang, sedangkan effect size menunjukkan
pengaruh yang kuat. Dengan demikian, Strategi Scaffolding Reading Experience terbukti
efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa sekolah dasar melalui
proses pembelajaran yang bertahap dan terarah.

Kata Kunci: Scaffolding Reading Experience; Membaca Pemahaman; Bahasa Indonesia;
Sekolah Dasar.

Abstract: This study aimed to examine the effect of the Scaffolding Reading Experience
(SRE) strategy on the reading comprehension skills of fifth-grade elementary school students
and to evaluate the extent of their improvement. A quantitative approach employing a quasi-
experimental one-group pretest—posttest design was used. The sample consisted of 25
students selected through total sampling. Data were collected using validated pretest and
posttest instruments and analyzed using a normality test, a paired-samples t-test, N-gain
analysis, and effect size analysis. The findings revealed a significant difference between the
pretest and posttest scores (p < 0.05), with the mean score increasing from 13.40 to 16.68.
The N-gain score of 0.41 indicated a moderate level of improvement, while the effect size
demonstrated a strong effect. These findings suggest that the Scaffolding Reading
Experience strategy is effective in improving students' reading comprehension through a
structured and gradual learning process.

Keywords: Scaffolding Reading Experience; Reading Comprehension; Indonesian
Language; Elementary School.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses penting dalam membentuk kualitas sumber daya
manusia yang unggul dan berdaya saing. Melalui pendidikan, siswa dapat
mengembangkan kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik yang menjadi dasar
dalam menghadapi tuntutan abad ke-21, seperti keterampilan berpikir, komunikasi,
kreativitas, dan pemecahan masalah (Delar et al., 2022). Dalam pelaksanaannya,
pendidikan di Indonesia terdiri atas pendidikan formal, nonformal, dan informal yang

@2026 JPPI (https://jurnal.bimaberilmu.com/index.php/jppi) 2511
Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional



https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20210601121918315
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20210528352158103
https://doi.org/10.53299/jppi.v6i3
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
mailto:riani.tazky@gmail.com

Apriyanto dkk., Pengaruh Strategi Scaffolding Reading Experience terhadap...

saling melengkapi dalam mendukung perkembangan peserta didik (Syaadah et al.,
2022). Dari ketiga jalur tersebut, pendidikan dasar menjadi tahap penting dalam
membangun kemampuan dasar siswa, khususnya literasi membaca sebagai fondasi
dalam proses pembelajaran.

Kemampuan membaca memiliki peran penting dalam menunjang keberhasilan
belajar siswa karena berkaitan dengan proses memperoleh dan memahami informasi.
Pembelajaran bahasa di sekolah dasar memfokuskan siswa pada penguasaan
keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis, di mana membaca
menjadi salah satu keterampilan utama yang harus dikuasai siswa (Rabiatun, 2024).
Namun, kemampuan membaca siswa sekolah dasar di Indonesia masih tergolong
rendah karena proses pembelajaran masih cenderung berpusat pada guru atau teacher
centered sehingga siswa kurang aktif dalam kegiatan belajar (Taryono et al., 2023).
Kondisi tersebut menyebabkan siswa belum mampu memahami isi bacaan secara
optimal dan berdampak pada rendahnya kemampuan dalam memahami materi
pelajaran berbasis teks.

Pembelajaran Bahasa Indonesia menjadi salah satu sarana utama dalam
mengembangkan kemampuan membaca pemahaman siswa karena bahasa berfungsi
sebagai alat komunikasi dan sarana berpikir. Pembelajaran Bahasa Indonesia
bertujuan melatih keterampilan berbahasa sekaligus mengembangkan kemampuan
siswa dalam menuangkan ide dan gagasan secara kreatif serta kritis (Budiasa et al.,
2023). Oleh karena itu, pembelajaran perlu dirancang secara efektif dan didukung
lingkungan belajar yang kondusif agar siswa mampu memahami isi bacaan secara
mendalam (Sungkono et al., 2024). Kemampuan membaca pemahaman sendiri
mencakup kemampuan menemukan informasi penting, menentukan ide pokok,
memahami makna kata sesuai konteks, serta menarik kesimpulan dari teks bacaan
(Kusumawardani et al., 2020). Kemampuan tersebut sangat penting karena tidak
hanya mendukung keberhasilan belajar siswa, tetapi juga menjadi dasar dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan analitis sejak dini.

Namun, kondisi di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan membaca
pemahaman siswa masih tergolong rendah. Berdasarkan hasil observasi awal yang
dilakukan di SDN 025/VIIl Bungo Tanjung Kabupaten Tebo, ditemukan bahwa
sebagian besar siswa kelas V masih mengalami kesulitan dalam memahami isi
bacaan secara menyeluruh. Siswa masih mengalami kesulitan dalam menentukan ide
pokok, menemukan informasi penting, memahami makna bacaan, serta menarik
kesimpulan dari teks yang dibaca. Kondisi tersebut terlihat ketika siswa diberikan
teks bacaan dan pertanyaan pemahaman, di mana sebagian besar siswa hanya mampu
membaca teks secara lancar tanpa memahami isi bacaan secara mendalam. Untuk
memperjelas kondisi kemampuan membaca pemahaman siswa kelas V SDN
025/VII1 Bungo Tanjung, berikut disajikan data hasil observasi awal siswa.

Tabel 1. Distribusi Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Kelas V SDN
025/VIl1 Bungo Tanjung

No Katego ri Kemampuan Membaca Pemahaman Jumlah Siswa Persentase
1  Siswa dengan kemampuan membaca pemahaman bai k 9 siswa 36%
2 Siswa dengan kemampuan membaca pemahaman rendah 16 si swa 64%
Jumlah Total 25 siswa 100%

Sumber: Diolah Peneliti, (2026)

@2026 JPPI (https://jurnal.bimaberilmu.com/index.php/jppi) 2512
Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional



http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Apriyanto dkk., Pengaruh Strategi Scaffolding Reading Experience terhadap...

Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa kemampuan membaca
pemahaman siswa kelas V SDN 025/VIIlI Bungo Tanjung masih tergolong rendah.
Dari total 25 siswa, hanya 9 siswa atau 36% yang memiliki kemampuan membaca
pemahaman dalam kategori baik, sedangkan sebanyak 16 siswa atau 64% masih
mengalami kesulitan dalam memahami isi bacaan. Rendahnya kemampuan membaca
pemahaman siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor, di antaranya proses
pembelajaran yang masih menggunakan metode konvensional sehingga siswa kurang
aktif dalam kegiatan membaca dan memahami isi teks. Selain itu, siswa cenderung
hanya membaca untuk menyelesaikan tugas tanpa diarahkan untuk memahami isi
bacaan secara Kritis. Kurangnya penggunaan strategi pembelajaran yang mampu
membimbing siswa dalam memahami bacaan juga menyebabkan siswa mengalami
kesulitan dalam menghubungkan informasi, menentukan gagasan utama, serta
menyimpulkan isi teks. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara
tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia dengan kenyataan yang terjadi di lapangan
sehingga diperlukan upaya yang tepat untuk mengatasi permasalahan tersebut.

Salah satu strategi pembelajaran yang dapat diterapkan untuk mengatasi
permasalahan tersebut adalah Strategi Scaffolding Reading Experience. Strategi
scaffolding dapat digunakan sebagai strategi alternatif untuk membantu siswa
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman sehingga siswa menjadi lebih
aktif, menikmati proses pembelajaran, dan mampu memahami gagasan utama dari
teks bacaan (Novita & Arifmiboy, 2023). Scaffolding Reading Experience adalah
strategi yang tepat untuk meningkatkan pemahaman bacaan di kelas (Ismayanti,
2023). Bantuan tersebut diberikan dalam bentuk arahan, pertanyaan pemantik,
diskusi, prediksi isi bacaan, pengenalan kosakata, maupun aktivitas reflektif yang
membantu siswa memahami isi teks secara lebih mendalam. Strategi ini
menempatkan guru sebagai fasilitator yang memberikan dukungan belajar sesuai
kebutuhan siswa hingga siswa mampu memahami bacaan secara mandiri.

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan strategi
scaffolding dalam pembelajaran membaca memberikan dampak positif terhadap
kemampuan membaca pemahaman siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Ismayanti
(2021) menunjukkan adanya peningkatan kemampuan membaca siswa. Selain itu,
hasil observasi menunjukkan persentase keaktifan siswa meningkat sehingga siswa
menjadi lebih aktif, tertarik, dan antusias dalam pembelajaran membaca. Penelitian
(Supiatman & Salsabila, 2022) menunjukkan bahwa penggunaan Scaffolding
Strategy berpengaruh terhadap hasil belajar membaca pemahaman siswa. Penelitian
(Rahmawati, 2023) Menunjukkan bahwa metode scaffolded reading mampu
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman dan kemampuan berpikir Kkritis
siswa.

Meskipun berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa strategi
scaffolding mampu meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa,
penelitian yang secara khusus mengkaji pengaruh strategi scaffolding reading
experience pada pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar masih terbatas.
Penelitian sebelumnya lebih banyak menitikberatkan pada peningkatan hasil belajar
membaca secara umum, keaktifan belajar, maupun kemampuan berpikir kritis siswa,
sedangkan penelitian yang memfokuskan pada kemampuan membaca pemahaman
siswa sekolah dasar melalui tahapan Scaffolding Reading Experience. Penelitian
terdahulu umumnya dilakukan pada jenjang pendidikan menengah dan konteks
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pembelajaran yang berbeda, sehingga belum memberikan gambaran yang spesifik
mengenai penerapan Strategi Scaffolding Reading Experience pada siswa kelas V
sekolah dasar.

Novelty penelitian ini terletak pada penerapan Strategi Scaffolding Reading
Experience secara sistematis melalui tahapan sebelum, saat, dan setelah membaca
pada siswa kelas V SD dengan kemampuan membaca pemahaman rendah. Penelitian
ini menekankan pada proses pemberian bantuan bertahap sesuai kebutuhan siswa.
Kemampuan membaca pemahaman merupakan dasar keberhasilan belajar karena
berperan penting dalam memahami informasi, mengembangkan kemampuan berpikir
kritis, serta mendukung pencapaian hasil belajar pada berbagai mata pelajaran.
Namun, kondisi kemampuan membaca pemahaman siswa masih tergolong rendah
sehingga diperlukan strategi pembelajaran yang efektif dan bertahap untuk mengatasi
permasalahan tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh Strategi Scaffolding Reading Experience terhadap kemampuan membaca
pemahaman siswa kelas V SD.

KAJIAN TEORI

Kemampuan Memahami Isi Bacaan

Membaca merupakan salah satu keterampilan dari empat aspek keterampilan
berbahasa (menyimak, berbicara, menulis dan membaca) yang harus dimiliki oleh
siswa (Hariyani et al., 2024). Kegiatan membaca dapat dilakukan seseorang untuk
memperoleh atau memahami informasi dari suatu bacaan (Faistah et al., 2023). Hal
tersebut menjelaskan bahwa jika seseorang hendak memahami suatu informasi
dengan baik dan jelas bisa dilakukan melalui kegiatan membaca.

Memahami teks bacaan tidak hanya di lakukan sembarangan, namun mesti
memperhatikan berbagai Teknik yang ada di dalamnya. Teknik yang bisa di lakukan
dalam memahami teks bacaan menurut (Hakim et al., 2023) yaitu membaca dengan
cermat dan teliti, menemukan ide pokok dari setiap bacaan, membuat catatan kecil
yang dianggap mudah untuk dipahami dari setiap paragraf, serta membaca isi materi
secara berulang sampai benar-benar merasa memahami. Kemampuan memahami isi
bacaan memiliki beberapa indicator. (Sukristin et al., 2023) menjelaskan bahwa
indicator-indikator tersebut yaitu kemampuan menangkap arti kata dan ungkapan,
kemampuan menangkap makna tersurat, kemampuan menangkap makna tersirat dan
kemampuan membuat kesimpulan.

Strategi Scaffolding Reading Experience

Scaffolding Reading Experience (SRE) adalah strategi yang tepat untuk
meningkatkan pemahaman bacaan di kelas (Ismayanti, 2023). Scaffolding merupakan
strategi pembelajaran yang bersifat partisipatif. Pada setiap tahapan prosesnya, guru
mengarahkan dan mendorong kemampuan belajar siswa melalui pemberian
pertanyaan, melakukan pengamatan, serta memberikan tantangan baru sebagai
respons terhadap jawaban atau kemampuan siswa (Supiatman & Salsabila, 2022).
Strategi Scaffolding Reading Experience menurut (Anisah, 2024) meliputi
pembagian tugas menjadi langkah-langkah kecil, dialog interaktif melalui pertanyaan
dan percakapan, pemberian umpan balik korektif terhadap kesalahan bahasa,
penggunaan petunjuk visual dan verbal, serta pemodelan penggunaan bahasa yang
tepat agar siswa lebih mudah memahami dan menggunakan bahasa secara benar.
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Strategi  Scaffolding Reading Experience bertujuan membantu siswa
memahami isi bacaan melalui pemberian bantuan secara bertahap yang disesuaikan
dengan tingkat kemampuan mereka. Bantuan tersebut diberikan sebelum, selama,
dan setelah kegiatan membaca hingga siswa mampu memahami bacaan secara
mandiri. Penerapan strategi ini memungkinkan siswa mengaktifkan pengetahuan
awal, menghubungkan informasi baru dengan pengalaman yang dimiliki, serta
meningkatkan kemampuan menemukan gagasan utama, memahami makna tersurat
maupun tersirat, dan menarik kesimpulan dari bacaan. Oleh karena itu, Strategi
Scaffolding Reading Experience dipandang efektif dalam meningkatkan kemampuan
membaca pemahaman siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar.

Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar

Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar merupakan proses
pembelajaran yang bertujuan mengembangkan kompetensi berbahasa siswa yang
meliputi keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis secara terpadu.
Salah satu kompetensi penting yang harus dikuasai siswa adalah kemampuan
membaca pemahaman karena menjadi dasar dalam memahami informasi,
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, serta mendukung keberhasilan belajar
pada berbagai mata pelajaran. Dalam pelaksanaannya, guru perlu menerapkan
strategi pembelajaran yang sesuai dengan Kkarakteristik siswa agar proses
pembelajaran berlangsung efektif. Salah satu strategi yang dapat diterapkan adalah
Scaffolding Reading Experience, yaitu strategi yang memberikan bantuan secara
bertahap sebelum, selama, dan setelah membaca sehingga siswa lebih mudah
memahami isi bacaan dan mencapai tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
eksperimen, tepatnya quasi-experimental design dalam bentuk one-group pretest-
posttest design. Quasi Experiment One Group Pretest Posttest Design merupakan
metode penelitian yang tidak memiliki kelompok kontrol atau pembanding, sehingga
hanya memiliki penelitian yang berfokus pada hanya menguji satu kelompok yaitu
kelompok eksperimen (Al Muhandis & Riyadi, 2023). Sumber data dalam penelitian
ini terdiri data primer yang diperoleh langsung dari hasil tes kemampuan memahami
isi bacaan siswa. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas V di SDN 025/V1l1
Bungo Tanjung yang berjumlah 25 siswa. Mengingat jumlah populasi yang relatif
kecil, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling, yaitu
seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel penelitian.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
tes, yaitu melalui pemberian soal pretest dan posttest kepada siswa. Instrumen
penelitian berupa 20 butir soal yang digunakan pada pretest dan posttest. Pretest
diberikan sebelum penerapan metode membaca terbimbing untuk mengetahui
kemampuan awal siswa, sedangkan posttest diberikan setelah perlakuan untuk
mengetahui kemampuan akhir siswa. Sebelum digunakan, instrumen terlebih dahulu
diuji kualitasnya melalui uji validitas isi menggunakan Aiken’s V, validitas empiris
menggunakan korelasi Pearson Product Moment, serta analisis butir soal yang
meliputi uji daya pembeda dan tingkat kesukaran. Uji validitas dan reliabilitas
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menjadi tahapan yang harus dijalankan dalam menguji valid dan reliabelnya suatu
instrument (Adib et al., 2025).

Prosedur penelitian dilaksanakan melalui beberapa tahap, yaitu tahap
persiapan, pelaksanaan, dan tahap akhir. Pada tahap persiapan, peneliti menyusun
perangkat pembelajaran, instrumen penelitian, serta melakukan uji coba instrumen.
Teknik analisis data dalam penelitian ini diawali dengan uji prasyarat berupa uji
normalitas untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal. Selanjutnya,
pengujian hipotesis dilakukan menggunakan paired sample t-test untuk mengetahui
perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest. Selain itu, digunakan
analisis N-Gain untuk mengetahui tingkat peningkatan kemampuan siswa, serta
effect size (Cohen’s d) untuk mengukur besarnya pengaruh penerapan metode
membaca terbimbing terhadap peningkatan kemampuan memahami isi bacaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Berdasarkan hasil statistik deskriptif, terlihat bahwa nilai rata-rata siswa
mengalami peningkatan dari 13,40 pada pretest menjadi 16,68 pada posttest. Selain
itu, nilai minimum meningkat dari 9 menjadi 12 dan nilai maksimum dari 17 menjadi
19, yang menunjukkan adanya perbaikan capaian belajar secara keseluruhan. Standar
deviasi juga mengalami penurunan dari 2,380 menjadi 1,887, yang mengindikasikan
bahwa variasi nilai siswa setelah perlakuan semakin kecil atau lebih merata.

Tabel 2. Statistik Deskriptif
Variabel Min Max Mean Std. Dev
Pretest 9 17 13,40 2,380
Posttest 12 19 16,68 1,887

Sumber: Diolah peneliti, (2026)

Tabel 3. Hasil Uji Validitas

No \4 Krit r Ket. P Kat. D Kat.

1 0889 valid 0574 Valid 053 Sedang 0,57 Sangat Baik
2 1,000 valid 0574 wvalid 0,53 Sedang 0,57 Sangat Baik
3 0,778 Cukup 0,574 Vvalid 0553 Sedang 0,57 Sangat Baik
4 0,889 wvalid 0,614 Wvalid 0,60 Sedang 0,71 Sangat Baik
5 0,889 wvalid 0597 wvalid 0,67 Sedang 0,43 Sangat Baik
6 0,889 wvalid 0,614 Vvalid 0,47 Sedang 0,57 Sangat Baik
7 0,889 Vvalid 0,638 Vvalid 060 Sedang 0,57 Sangat Baik
8 0889 valid 0572 Vvalid 040 Sedang 0,43 Sangat Baik
9 0,889 wvalid 0529 wvalid 0,53 Sedang 0,57 Sangat Baik
10 0,889 wvalid 0645 WVvalid 0,67 Sedang 0,71 Sangat Baik
11 0,778 Cukup 0572 Valid 0,67 Sedang 0,43 Sangat Baik
12 1,000 wvalid 0521 Valid 0,60 Sedang 0,57 Sangat Baik
13 0,889 wvalid 0,709 Vvalid 0,33 Sedang 0,71 Sangat Baik
14 1,000 valid 0,666 WValid 0,53 Sedang 0,71 Sangat Baik
15 0,889 valid 0,643 Vvalid 0,53 Sedang 0,71 Sangat Baik
16 1,000 valid 0549 Wvalid 0,40 Sedang 0,43 Sangat Baik
17 0,778 Cukup 0,614 Vvalid 0,60 Sedang 0,57 Sangat Baik
18 0,778 Cukup 0,568 Valid 0,47 Sedang 0,57 Sangat Baik
19 0,889 valid 0574 wvalid 0,53 Sedang 0,57 Sangat Baik
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20 0889 Vvalid 0574 Valid 053 Sedang 0,57 Sangat Baik
Sumber: Diolah Peneliti, (2026)

No : Nomor

\Y/ . Aiken’s V (Validitas Isi)

Krit. . Kriteria

R : r hitung (Pearson)

Ket. : Keterangan

P : Indeks Kesukaran (Difficulty Index)
Kat. : Kategori

D : Daya Beda (Discrimination Index)

Berdasarkan tabel ringkasan, seluruh butir soal dinyatakan valid baik secara isi
(Aiken’s V) maupun empiris (Pearson Product Moment). Nilai Aiken’s V
menunjukkan sebagian besar butir berada pada kategori valid, sedangkan seluruh
nilai korelasi Pearson menunjukkan kriteria valid. Dari segi tingkat kesukaran,
seluruh butir soal berada pada kategori sedang, yang berarti soal tidak terlalu mudah
maupun terlalu sulit. Selain itu, daya pembeda seluruh butir berada pada kategori
sangat baik, yang menunjukkan kemampuan soal dalam membedakan siswa
berkemampuan tinggi dan rendah sangat optimal.

Hasil Uji Hipotesis

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis
Uji Sub Uji Ni lai Keterangan
Normalitas Pre-Test Sig. 0,077 No rmal
Post-Test Sig. 0,051 Normal

Hipotesis Pre—Post t.-5175 Di teri ma
Sig. 0,000 Signi fikan
N-Gain GainScore Mean=0,41 Sedang

Effect Size Cohen’sd  d=-1,035 Besar
Sumber: Diolah Peneliti, (2026)

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk, diperoleh nilai
signifikansi (Sig.) pada data pretest sebesar 0,077 dan pada data posttest sebesar
0,051. Kedua nilai tersebut lebih besar dari taraf signifikansi 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa data pretest dan posttest berdistribusi normal.

Berdasarkan hasil uji paired sample t-test, diperoleh nilai signifikansi (Sig. 2-
tailed) sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest. Nilai mean
selisih sebesar -3,280 menunjukkan bahwa skor posttest lebih tinggi dibandingkan
pretest, yang berarti terjadi peningkatan kemampuan memahami isi bacaan siswa
setelah diterapkan strategi Scaffolding Reading Experience.

Berdasarkan hasil perhitungan N-Gain, diperoleh nilai rata-rata sebesar 0,41
yang termasuk dalam kategori sedang (0,30 < g < 0,70). Hal ini menunjukkan bahwa
penerapan strategi Scaffolding Reading Experience mampu meningkatkan
kemampuan memahami isi bacaan siswa. Nilai maksimum yang didapatkan sebesar
0,90 sedangkan nilai minimumnya sebesar -1,00.

Berdasarkan perhitungan effect size menggunakan rumus Coken’s d, diperoleh
nilai sebesar -1,035. Nilai tersebut termasuk dalam kategori besar (d > 0,80), yang
menunjukkan bahwa penerapan strategi Scaffolding Reading Experience memiliki
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pengaruh yang kuat terhadap peningkatan kemampuan memahami isi bacaan siswa.
Tanda negatif hanya menunjukkan arah perbedaan (posttest lebih tinggi dari pretest),
sehingga tidak memengaruhi besarnya efek.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam
kemampuan membaca pemahaman siswa setelah diterapkan Strategi Scaffolding
Reading Experience pada pembelajaran Bahasa Indonesia. Berdasarkan uji paired
sample t-test, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil
pretest dan posttest. Nilai mean selisih sebesar -3,280 mengindikasikan bahwa skor
posttest lebih tinggi dibandingkan skor pretest. Hal tersebut menunjukkan bahwa
penerapan Strategi Scaffolding Reading Experience mampu meningkatkan
kemampuan siswa dalam memahami isi bacaan secara nyata.

Hasil analisis menggunakan N-Gain menunjukkan nilai rata-rata sebesar 0,41
yang berada pada kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan
kemampuan membaca pemahaman siswa tidak hanya signifikan secara statistik,
tetapi juga cukup efektif secara praktis. Nilai maksimum sebesar 0,90 menunjukkan
adanya siswa yang mengalami peningkatan sangat tinggi, sedangkan nilai minimum
sebesar -1,00 menunjukkan masih terdapat sebagian kecil siswa yang belum
mengalami peningkatan secara optimal. Variasi hasil tersebut menunjukkan bahwa
efektivitas Strategi Scaffolding Reading Experience dapat dipengaruhi oleh
kemampuan awal, kesiapan belajar, dan karakteristik masing-masing siswa.

Hasil perhitungan effect size menunjukkan nilai sebesar -1,035 yang termasuk
dalam kategori besar. Hal ini mengindikasikan bahwa Strategi Scaffolding Reading
Experience memiliki pengaruh yang kuat terhadap peningkatan kemampuan
membaca pemahaman siswa. Strategi ini tidak hanya terbukti signifikan secara
statistik, tetapi juga memiliki kekuatan pengaruh yang tinggi dalam meningkatkan
hasil belajar siswa. Tanda negatif pada nilai effect size hanya menunjukkan arah
perbedaan bahwa nilai posttest lebih tinggi dibandingkan pretest sehingga tidak
memengaruhi besarnya pengaruh yang dihasilkan.

Hasil penelitian ini dapat dijelaskan melalui teori konstruktivistik Lev
Vygotsky yang menyatakan bahwa pengetahuan dibangun melalui interaksi sosial
dan proses belajar yang melibatkan bantuan atau bimbingan dari individu lain yang
lebih kompeten (Dewi & Fauziati, 2023). Dalam penerapan Strategi Scaffolding
Reading Experience, guru berperan sebagai fasilitator yang memberikan bantuan
belajar secara bertahap kepada siswa untuk mencapai kemampuan yang lebih tinggi
(Muhajat et al., 2026). Bantuan tersebut membantu siswa memahami isi bacaan
secara lebih terarah sehingga siswa mampu membangun pemahamannya sendiri
terhadap teks yang dibaca.

Nilai N-Gain yang berada pada kategori sedang menunjukkan bahwa proses
peningkatan kemampuan membaca pemahaman terjadi secara bertahap dan berbeda
pada setiap siswa. Perbedaan tersebut merupakan hal yang wajar karena setiap siswa
memiliki kemampuan awal, pengalaman belajar, dan tingkat pemahaman yang
berbeda. Kemampuan membaca juga dipengaruhi oleh lemahnya memori visual,
waktu belajar yang terbatas, kurangnya kebiasaan membaca, minimnya dorongan
orang tua, rendahnya rasa percaya diri, serta kurangnya waktu bimbingan membaca
di sekolah (Noer & Harsiwi, 2024). Siswa yang memiliki kesiapan belajar lebih baik
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cenderung menunjukkan peningkatan kemampuan membaca pemahaman yang lebih
tinggi. Sebaliknya, siswa yang masih mengalami kesulitan memerlukan bantuan dan
bimbingan yang lebih intensif dalam memahami isi bacaan.

Besarnya nilai effect size menunjukkan bahwa Strategi Scaffolding Reading
Experience memberikan dampak yang kuat terhadap kemampuan memahami isi
bacaan. Hasil ini selaras dengan penelitian (Muhajat et al., 2026) yang menjelaskan
bahwa strategi scaffolding efektif meningkatkan kemampuan membaca siswa. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan strategi pembelajaran yang memberikan bantuan
secara bertahap mampu membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan
memahami isi bacaan secara lebih efektif. Melalui pembelajaran yang interaktif dan
terarah, siswa tidak hanya memperoleh informasi dari teks, tetapi juga mampu
mengolah, memahami, dan menghubungkan informasi tersebut dengan pengetahuan
yang dimiliki sebelumnya. Strategi Scaffolding Reading Experience dapat menjadi
salah satu alternatif strategi pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan
kemampuan membaca pemahaman pada pembelajaran Bahasa Indonesia siswa
sekolah dasar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan Strategi
Scaffolding Reading Experience menunjukan meningkatkan kemampuan membaca
pemahaman siswa kelas V secara signifikan serta memberikan pengaruh yang kuat
terhadap hasil belajar siswa. Hal tersebut ditunjukkan oleh adanya perbedaan
signifikan antara nilai pretest dan posttest, nilai N-Gain yang berada pada kategori
sedang, serta nilai effect size yang termasuk kategori besar. Strategi Scaffolding
Reading Experience tidak hanya efektif secara statistik, tetapi juga mampu
membantu siswa memahami isi bacaan secara lebih mendalam melalui proses
pembelajaran yang aktif dan bertahap.

Strategi Scaffolding Reading Experience direkomendasikan untuk diterapkan
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar sebagai salah satu strategi
yang efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa. Guru
diharapkan mampu menerapkan strategi ini secara konsisten dengan menyesuaikan
kebutuhan dan kemampuan awal siswa agar proses pembelajaran menjadi lebih
optimal. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat mengembangkan penerapan strategi
ini pada cakupan yang lebih luas untuk memperoleh hasil yang lebih komprehensif.
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